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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Tabel Distribusi dan Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tabel TTD/MMS yang 

terdapat pada Buku KIA digunakan untuk mengukur kepatuhan konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil. 
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Lampiran 2. Media penelitian 

MEDIA PENELITIAN 

Video edukasi digunakan sebagai media intervensi. Video tersebut dapat ditonton 

secara lengkap melalui link berikut: 

 https://drive.google.com/drive/folders/1G2X87kMCjtctk6jBrTWOsX1_pImvz

76O 

 https://youtu.be/q2fSDN1xT8Q?si=tAnPTxq61aEJcskR.  

 

 

Halo ibu-ibu, disini kita akan membahas pentingnya konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil 

 

Apasih Tablet Fe itu? 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1G2X87kMCjtctk6jBrTWOsX1_pImvz76O
https://drive.google.com/drive/folders/1G2X87kMCjtctk6jBrTWOsX1_pImvz76O
https://youtu.be/q2fSDN1xT8Q?si=tAnPTxq61aEJcskR


49 

 

 

Tablet Fe adalah suplementasi mineral besi yang dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi yang meningkat selama kehamilan 

 

 

Sebelumnya, Apasih anemia itu? Anemia adalah kondisi dimana hemoglobin (Hb) 

dalam darah kurang dari 11 g/dL 

 

 

Karena peningkatan volume darah dan kebutuhan zat besi tidak sebanding 

sehingga mengakibatkan defisiensi besi/ anemia 
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Adapun gerjala dari anemia yaitu 5L, Lesu, Letih, Lemah,Lelah, Lalai 

 

 

Adapun dampak anemia yaitu keguguran, perdarahan sebelum persalinan 

 

 

Terjadinya gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan janin, premature, 

berat badan lahir rendah / BBLR 
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Lampiran 1. Informed Consent 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

Saya Mita Rudsahana Naibaho adalah peneliti dari Poltekkes Kebidanan 

Medan, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam 

penelitian yang berjudul ” Pengaruh Vidio Edukasi Kepada Ibu Hamil 

Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Dalam Pencegahan Anemia Di 

Wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh Tahun 2026” dengan beberapa 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian video 

edukasi terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil dalam 

upaya pencegahan anemia di wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh tahun 

2026, dengan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-

experimental melalui pemberian vidio edukasi kepada ibu hamil 

mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe dalam mencegah anemia selama 

kehamilan. Penelitian diawali dengan pengukuran kepatuhan konsumsi 

tablet Fe (pretest) melalui observasi Tabel Minum TTD/MMS pada Buku 

KIA selama 30 hari sebelumnya. Selanjutnya responden diberikan 

intervensi berupa video edukasi tentang pentingnya konsumsi tablet Fe 

dalam pencegahan anemia. Setelah pemberian intervensi, dilakukan 

pemantauan selama 30 hari dan pengukuran kembali (posttest) 

menggunakan Tabel Minum TTD/MMS pada Buku KIA untuk 

mengetahui perubahan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena anda merupakan ibu hamil yang 

memenuhi kriteria penelitian di wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh. 

Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara 

lain yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian 

ini sama sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama 30 hari dengan teknik 

pengambilan sampel sebanyak 33 responden, yang menggunakan teknik 

total sampling. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa cendramata. 

6. Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil 

penelitian secara umum melalui penjelasan pribadi. 

7. Anda akan mendapatkan informasi bila tentang keadaan kesehatan anda 

selama pengambilan data/sampel dengan secara langsung oleh peneliti. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan temuan yang tidak 

diharapkan selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan 



52 

 

keadaan anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan 

sampel/data berlangsung. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan total sampling, yaitu 

mengambil seluruh ibu hamil trimester II-III yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi di Wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh pada 

periode penelitian tahun 2026 sebagai responden. Tidak ada 

tindakan/intervensi invasif yang menimbulkan rasa sakit dalam penelitian 

ini. Intervensi yang diberikan hanya berupa penayangan video edukasi. 

Tidak ada kemungkinan bahaya terhadap kesehatan dan kesejahteraan 

subjek maupun keluarganya akibat keikut sertaan dalam penelitian ini. 

11. Keuntungan yang anda peroleh dari keikutsertaan dalam penelitian ini 

adalah bertambahnya pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi tablet 

Fe serta pencegahan anemia pada ibu hamil melalui vidio edukasi. 

12. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

memperkaya ilmu kebidanan khususnya mengenai pendidikan kesehatan 

pada ibu hamil tentang pencegahan anemia. 

13. Setelah penelitian ini selesai, anda tidak memerlukan perawatan khusus 

karena penelitian ini tidak mengandung intervensi medis. 

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang 

memerlukan pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini 

karena penelitian ini hanya menggunakan Tabel TTD/MMS yang terdapat 

pada Buku KIA. 

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena 

penelitian ini hanya menggunakan Tabel TTD/MMS yang terdapat pada 

Buku KIA. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari 

penelitian ini ataupun dari sumber lain. 

17. Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. Data akan disimpan oleh 

peneliti dalam bentuk digital dan dokumen cetak selama 3 tahun. 

18. Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan 

disebar luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada 

subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan 

hanya pengisian Tabel TTD/MMS pada Buku KIA. 

22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada 

individu/ subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi 

terhadap subyek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena 
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penelitian ini non intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung 

jawab karena ini merupakan penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsure-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan kode etik dari Poltekkes 

Kemenkes Medan. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari 

awal sampai selesai. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian 

berlangsung dan anda berhak untuk menarik data/informasi selama 

penelitian berlangsung. 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument Tabel 

TTD/MMS pada Buku KIA tidak menggunakan hasil tes genetik dan 

informasi genetik keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument Tabel 

TTD/MMS pada Buku KIA, tidak menggunakan catatan medis dan hasil 

laboratorium perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument Tabel 

TTD/MMS pada Buku KIA, semua responden mendapat perlakuan yang 

sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi tentang 

kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk ibu hamil. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument Tabel 

TTD/MMS pada Buku KIA, semua responden mendapat perlakuan yang 

sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi tentang 

kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada ibu hamil. 

34. Penelitian ini hanya observasional, semua responden mendapat perlakuan 

yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi tentang 

kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk disitu bila ada individu 

yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat 

online atau digital. 
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Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka saya mohon 

untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini. 

 

Nama : 

 

 

 

Tanda tangan : 

 

 

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

 

Dengan hormat, 

Saksi Peneliti 

 

 

 

( Imelda Saragih ) (Mita R Naibaho) 

P07524422025 
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Lampiran 8. Master Tabel 

Pengaruh Video Edukasi Kepada Ibu Hamil Terhadap Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Fe Dalam Pencegahan Anemia Di Wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh  

Tahun 2026 

Kode 
Kat- 

umur Pendidikan Pekerjaan Trimester Pretest 
Kat- 

Pretest Posttest 
Kat- 

posttest 

R1 2 3 1 2 23 2 28 3 

R2 1 3 1 3 21 2 29 3 

R3 1 3 1 2 20 1 27 3 

R4 3 3 1 3 23 2 29 3 

R5 1 3 1 2 23 2 28 3 

R6 2 3 1 2 25 3 28 3 

R7 1 3 1 2 23 2 28 3 

R8 2 3 1 3 25 3 29 3 

R9 2 3 1 3 27 3 28 3 

R10 2 3 1 3 23 2 27 3 

R11 2 3 1 2 19 1 28 3 

R12 2 3 1 3 21 2 27 3 

R13 2 3 1 3 23 2 29 3 

R14 2 3 1 3 24 3 28 3 

R15 2 3 1 2 25 3 28 3 

R16 1 3 1 3 21 2 27 3 

R17 3 3 2 2 25 3 30 3 

R18 1 3 1 3 22 2 27 3 

R19 2 3 1 2 25 3 29 3 

R20 2 3 1 3 26 3 27 3 

R21 1 3 1 3 25 3 28 3 

R22 2 4 2 2 25 3 28 3 

R23 1 3 2 2 20 1 28 3 

R24 1 3 1 3 23 2 27 3 

R25 2 4 2 2 25 3 29 3 

R26 2 3 2 2 18 1 28 3 

R27 2 3 1 3 25 3 29 3 

R28 2 3 1 2 21 2 28 3 

R29 1 3 1 2 5 1 28 3 

R30 2 3 1 2 25 3 28 3 

R31 2 3 1 2 22 2 29 3 

R32 1 3 1 2 25 3 29 3 

R33 2 3 3 3 3 3 3 3 
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Keterangan: 

Ketegori umur;1 = 20–25 tahun  Pendidikan;  1 = SD 

2 = 26-30 tahun    2 = SMP 

3 = 31-35 tahun    3 = SMA 

      4 = S1 

Pekerjaan 1 = IRT   Trimester 2 = trimester II 

  2 = Wiraswasta    3 = trimester III 

Kategori Pretest dan Posttest 1 = < 20    (tidak patuh) 

    2 = 21-23  (cukup patuh) 

    3 = 24-30  (patuh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 

 

Lampiran 9. analisis data 

ANALISIS DATA 

Frekuensi 

Statistics 

 Kategori Umur Pendidikan Pekerjaan Trimester 

N Valid 33 33 33 33 

Missing 0 0 0 0 

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 11 33.3 33.3 33.3 

2.00 20 60.6 60.6 93.9 

3.00 2 6.1 6.1 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SLTA 31 93.9 93.9 93.9 

S1 2 6.1 6.1 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 28 84.8 84.8 84.8 

Wiraswasta 5 15.2 15.2 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Trimester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Trimester II 19 57.6 57.6 57.6 

Trimester III 14 42.4 42.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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Kategori Kepatuhan Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak patuh 6 18.2 18.2 18.2 

Cukup patuh 13 39.4 39.4 57.6 

Patuh 14 42.4 42.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Kategori Kepatuhan Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Patuh 33 100.0 100.0 100.0 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Kepatuhan Sebelum 

Edukasi 

Mean 22.52 .669 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 21.15  

Upper Bound 23.88  

5% Trimmed Mean 22.98  

Median 23.00  

Variance 14.758  

Std. Deviation 3.842  

Minimum 5  

Maximum 27  

Range 22  

Interquartile Range 4  

Skewness -3.090 .409 

Kurtosis 13.281 .798 

Kepatuhan Sesudah 

Edukasi 

Mean 28.12 .136 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 27.84  

Upper Bound 28.40  

5% Trimmed Mean 28.10  

Median 28.00  

Variance .610  

Std. Deviation .781  

Minimum 27  

Maximum 30  

Range 3  
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Interquartile Range 1  

Skewness .199 .409 

Kurtosis -.374 .798 

 

Uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kepatuhan Sebelum Edukasi .198 33 .002 .697 33 .000 

Kepatuhan Sesudah Edukasi .259 33 .000 .853 33 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kepatuhan Sesudah Edukasi 

- Kepatuhan Sebelum 

Edukasi 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 33
b
 17.00 561.00 

Ties 0
c
   

Total 33   

a. Kepatuhan Sesudah Edukasi < Kepatuhan Sebelum Edukasi 

b. Kepatuhan Sesudah Edukasi > Kepatuhan Sebelum Edukasi 

c. Kepatuhan Sesudah Edukasi = Kepatuhan Sebelum Edukasi 

 

 

Test Statisticsa 

 

Kepatuhan Sesudah Edukasi - 

Kepatuhan Sebelum Edukasi 

Z -5.026
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi perkenalan diri, menyampaikan maksud dan tujuan serta alur 

kegiatan 

 

Dokumentasi di atas merupakan tahap awal kegiatan penelitian, yaitu perkenalan diri 

peneliti kepada responden, dilanjutkan dengan penyampaian maksud dan tujuan 

penelitian serta penjelasan mengenai alur kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan cara pengisian lembar persetujuan (Informed 

Consent). 
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Dokumentasi pengisian lembar persetujuan (Informed Consent) 

    

    

Pengisian lembar persetujuan (Informed Consent ini menunjukkan bahwa ibu hamil 

telah bersedia menjadi responden dan berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian 

ini. 
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Dokumentasi pemberian video edukasi 

 

Dokumentasi di atas menunjukkan tahap pelaksanaan intervensi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan informasi yang mudah dipahami secara visual dan audio 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman responden. 
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Dokumentasi Pengumpulan Data 

        

     

Dokumentasi di atas merupakan beberapa bukti pengumpulan data kepatuhan 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD/MMS) yang diperoleh dari Buku KIA ibu 

hamil. Tabel tersebut diisi setiap hari oleh ibu hamil dengan memberikan tanda 

centang (✓) pada kotak sesuai tanggal minum. Dokumentasi ini diambil oleh peneliti 

pada saat sebelum dan sesudah pemberian intervensi untuk melihat perbandingan 

kepatuhan minum TTD/MMS. 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

Lampiran 12. Draf Jurnal 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang 

dapat meningkatkan risiko komplikasi pada ibu dan janin. Salah satu upaya 

pencegahan anemia adalah konsumsi tablet Fe secara teratur, namun kepatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet Fe masih belum optimal. Video edukasi merupakan 

media pembelajaran audiovisual yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

mendorong perubahan perilaku kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh video edukasi terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Dalu Sepuluh Tahun 2026. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan 

one group pretest-posttest. Variabel independen adalah video edukasi, sedangkan 

variabel dependen adalah kepatuhan konsumsi tablet Fe. Sampel penelitian berjumlah 

33 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Analisis data meliputi 

analisis univariat dan bivariat. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan 

analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan video 

edukasi terdapat 6 responden (18,2%) tidak patuh, 13 responden (39,4%) cukup 

patuh, dan 14 responden (42,4%) patuh. Setelah pemberian video edukasi, seluruh 

responden (100%) berada pada kategori patuh. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai Z = -5,026 dengan p-value = 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan video edukasi terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil. 

Kesimpulan: Video edukasi efektif meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe 

pada ibu hamil. Tenaga kesehatan disarankan memanfaatkan video edukasi sebagai 

media promosi kesehatan dalam program pencegahan anemia, sedangkan ibu hamil 

diharapkan mempertahankan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran. 

 

Kata kunci: video edukasi, kepatuhan, tablet Fe, anemia, ibu hamil. 

mailto:mitarudsahana@gmail.com
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ABSTRACT 

Anemia in pregnant women remains a health issue that can increase the risk of 

complications for both mother and fetus. One of the efforts to prevent anemia is the 

regular consumption of iron (Fe) tablets; however, compliance among pregnant 

women in taking iron tablets is still not optimal. Educational videos are audiovisual 

learning media that can enhance understanding and encourage health behavior 

changes. This study aims to determine the effect of educational videos on compliance 

with iron tablet consumption among pregnant women in the working area of the Dalu 

Sepuluh Public Health Center in 2026. 

This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. 

The independent variable was the educational video, while the dependent variable 

was compliance with iron tablet consumption. The study sample consisted of 33 

pregnant women selected using a total sampling technique. Data analysis included 

univariate and bivariate analyses. The normality test used the Shapiro-Wilk test, 

while the bivariate analysis utilized the Wilcoxon Signed Rank Test. 

The results showed that before receiving the educational video, 6 respondents 

(18.2%) were non-compliant, 13 respondents (39.4%) were moderately compliant, 

and 14 respondents (42.4%) were compliant. After the provision of the educational 

video, all respondents (100%) were in the compliant category. The results of the 

Wilcoxon Signed Rank Test showed a value of Z = -5.026 with a p-value = 0.000 (p 

< 0.05), which means there is a significant effect of educational videos on compliance 

with iron tablet consumption among pregnant women. 

The conclusion of this study is that educational videos are effective in increasing 

compliance with iron tablet consumption in pregnant women. Health workers are 

advised to utilize educational videos as a health promotion medium in anemia 

prevention programs, while pregnant women are expected to maintain compliance 

with taking iron tablets as recommended. 

 

Keywords: educational video, compliance, iron tablets, anemia, pregnant women. 

 

 

PENDAHULUAN 

Anemia pada kehamilan masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang ditemukan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Anemia merupakan kondisi ketika 

kadar hemoglobin berada di bawah 

nilai normal sehingga kemampuan 

darah dalam membawa oksigen ke 

jaringan tubuh menurun. Kondisi 

tersebut dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kesehatan ibu maupun 

pertumbuhan dan perkembangan janin. 

Berdasarkan data yang 

dicantumkan dalam skripsi, WHO 

tahun 2023 mencatat sebanyak 29,2 

juta masalah anemia pada ibu hamil 

secara global. Di Indonesia, prevalensi 

anemia pada ibu hamil tercatat sebesar 

27,7%, atau sekitar 1,47 juta ibu hamil 

dari total 5,3 juta ibu hamil. Di 

Sumatera Utara tercatat 8.468 ibu 

hamil mengalami anemia dari 304.707 

ibu hamil, sedangkan di Kabupaten 

Deli Serdang terdapat 807 ibu hamil 

dengan anemia dari 36.789 ibu hamil. 
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Anemia pada kehamilan 

dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Kekurangan zat besi 

merupakan salah satu penyebab 

penting, selain kekurangan zat gizi 

lain, infeksi, peradangan, serta faktor 

lainnya. Anemia selama kehamilan 

dapat meningkatkan risiko 

komplikasi seperti perdarahan, 

prematuritas, dan bayi berat lahir 

rendah. Salah satu upaya pencegahan 

anemia adalah pemenuhan gizi 

seimbang serta konsumsi tablet Fe 

secara teratur. 

Tablet Fe diberikan untuk 

memenuhi peningkatan kebutuhan 

zat besi selama kehamilan. 

Kebutuhan zat besi meningkat 

karena adanya pertumbuhan dan 

perkembangan janin serta plasenta, 

peningkatan volume darah ibu, dan 

kebutuhan cadangan untuk 

persalinan. Oleh karena itu, 

kepatuhan dalam mengonsumsi 

tablet Fe merupakan salah satu hal 

penting dalam pencegahan anemia 

selama kehamilan. 

Namun, kepatuhan ibu hamil 

dalam mengonsumsi tablet Fe dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain pengetahuan, motivasi, 

sikap, dukungan keluarga, persepsi, 

serta efek samping tablet Fe. 

Penelitian Simaremare et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang 

menonjol dalam memengaruhi 

kepatuhan konsumsi tablet Fe. 

Penelitian Widiastini et al. (2023) 

juga menunjukkan adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu hamil 

mengenai anemia dengan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe. 

Pemberian edukasi 

merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran ibu hamil. Media 

audiovisual berupa video memiliki 

kelebihan karena dapat 

menyampaikan informasi melalui 

unsur visual dan audio secara 

bersamaan. Hal tersebut dapat 

membuat informasi lebih menarik, 

konkret, mudah dipahami, dan lebih 

mudah diingat. 

Penelitian Susanti dan 

Anggriawan (2020) menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan media 

video berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet 

besi pada ibu hamil anemia dengan 

nilai p=0,002. Penelitian Gojali et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa 

tele-edukasi berbasis video 

berpengaruh terhadap kepatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet 

besi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui pengaruh 

video edukasi kepada ibu hamil 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet 

Fe dalam pencegahan anemia di 

wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh 

Tahun 2026. 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk menganalisis dampak 

pemberian edukasi melalui media 

video pada ibu hamil terhadap 

ketaatan dalam mengonsumsi tablet 

zat besi sebagai upaya pencegahan 

anemia di wilayah kerja Puskesmas 

Dalu Sepuluh Kabupaten Deli 

Serdang. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan karakteristik 

responden di wilayah Puskesmas 

Dalu Sepuluh, Desa Bangun Sari 

Baru pada tahun 2026. 

2. Mengidentifikasi tingkat 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe sebelum 

diberikan edukasi di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh, Desa 

Bangun Sari Baru tahun 2026. 
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3. Mengidentifikasi tingkat 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe setelah 

diberikan edukasi di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh, Desa 

Bangun Sari Baru tahun 2026.  

4. Menganalisis pengaruh video 

edukasi mengenai konsumsi 

tablet Fe terhadap kepatuhan ibu 

hamil selama masa kehamilan di 

wilayah Puskesmas Dalu 

Sepuluh Desa Bangun Sari Baru 

tahun 2026. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental menggunakan 

pendekatan one group pretest-

posttest. Pada desain ini hanya 

terdapat satu kelompok responden 

yang dilakukan pengukuran sebelum 

dan sesudah pemberian intervensi 

video edukasi. 

Penelitian dilaksanakan di 

wilayah kerja Puskesmas Dalu 

Sepuluh, tepatnya di Desa Bangun 

Sari Baru, pada tahun 2026. Populasi 

penelitian terdiri dari ibu hamil di 

wilayah tersebut. Sampel dipilih 

menggunakan teknik total sampling 

dengan kriteria usia kehamilan 

trimester II dan III, terdaftar di 

wilayah kerja Puskesmas Dalu 

Sepuluh, dan bersedia menjadi 

responden. Responden yang 

mengalami komplikasi kehamilan 

berat atau tidak mengikuti seluruh 

rangkaian penelitian dikeluarkan dari 

penelitian. 

Jumlah responden yang 

mengikuti penelitian adalah 33 ibu 

hamil. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah video edukasi 

mengenai konsumsi tablet Fe, 

sedangkan variabel dependen adalah 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe. 

Instrumen penelitian terdiri 

dari video edukasi dan Tabel 

Distribusi dan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD/MMS) yang 

terdapat dalam Buku KIA. 

Kepatuhan diukur berdasarkan 

jumlah tablet Fe yang diminum 

dalam satu bulan, yaitu 0–30 tablet. 

Kategori kepatuhan terdiri atas tidak 

patuh apabila konsumsi kurang dari 

21 tablet, cukup patuh apabila 21–23 

tablet, dan patuh apabila 24–30 

tablet. 

Pengumpulan data diawali 

dengan pengukuran pretest 

berdasarkan catatan konsumsi tablet 

Fe pada Buku KIA selama 30 hari 

sebelumnya. Selanjutnya responden 

diberikan video edukasi secara 

langsung. Setelah intervensi, 

responden dipantau selama 30 hari 

dan dilakukan pengukuran posttest 

berdasarkan Tabel TTD/MMS pada 

Buku KIA. 

Data dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi kepatuhan. 

Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk, sedangkan perbedaan 

kepatuhan sebelum dan sesudah 

intervensi dianalisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

HASIL 

Tabel 4.1Distribusi karekteristik 

responden berdasarkan umur, 

pendidikan, pekerjaan dan trimester 

di wilayah Puskesmas Dalu Sepuluh 

tepatnya di Desa Bangun Sari Baru 

Tahun 2026 
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Karakteristik 
Frekuensi 

 (f) 

Persentase 

(%) 

Umur 
  

20–25 tahun 11 33,3 

26–30 tahun 20 60,6 

31–35 tahun 2 6,1 

Total 33 100 

Pendidikan 
  

SLTA 31 93,9 

S1 2 6,1 

Total 33 100 

Pekerjaan 
  

IRT 28 84,8 

Wiraswasta 5 15,2 

Total 33 100 

Trimester  
  

Trimester II 19 57,6 

Trimester III 14 42,4 

Total 33 100 

Berdasarkan Tabel 4.1, 

sebagian besar responden berusia 

26–30 tahun, yaitu 20 orang (60,6%). 

Berdasarkan pendidikan, sebagian 

besar responden berpendidikan 

SLTA, yaitu 31 orang (93,9%). 

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas 

responden merupakan ibu rumah 

tangga, yaitu 28 orang (84,8%). 

Berdasarkan usia kehamilan, 

sebagian besar responden berada 

pada trimester II, yaitu 19 orang 

(57,6%). 

Tabel 4.2 Distribusi tingkat 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe sebelum 

diberikan edukasi di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh, Desa 

Bangun Sari Baru tahun 2026 

Kategori 

Kepatuhan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Tidak Patuh 6 18,2 

Cukup Patuh 13 39,4 

Patuh 14 42,4 

Total 33 100 

Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukkan sebelum diberikan 

video edukasi, sebanyak 14 

responden (42,4%) berada pada 

kategori patuh, 13 responden 

(39,4%) cukup patuh, dan 6 

responden (18,2%) tidak patuh. 

Dengan demikian, masih terdapat 

responden yang belum mengonsumsi 

tablet Fe sesuai dengan anjuran. 

Tabel 4.3 Distribusi tingkat 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe setelah 

diberikan edukasi di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh, Desa 

Bangun Sari Baru tahun 2026 

Kategori 

Kepatuhan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Patuh 33 100 

Total 33 100 

Berdasarkan tabel 4.3 

menunjukkan setelah diberikan video 

edukasi dan dilakukan observasi 

selama 30 hari, seluruh responden, 
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yaitu 33 orang (100%), berada pada 

kategori patuh. Tidak ditemukan lagi 

responden dalam kategori tidak 

patuh maupun cukup patuh. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test pengaruh video edukasi 

mengenai konsumsi tablet Fe 

terhadap kepatuhan ibu hamil selama 

masa kehamilan di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh Desa 

Bangun Sari Baru tahun 2026. 

Variabel Z p-value 

Kepatuhan 

Sebelum dan 

Sesudah Edukasi 

-5,026 0,000 

Berdasarkan tabel 4.4 

diketahui hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan nilai Z 

sebesar -5,026 dengan p-value 0,000. 

Karena nilai p<0,05, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Dengan demikian 

terdapat pengaruh yang signifikan 

pemberian video edukasi terhadap 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe. 

Hasil ranks menunjukkan 

bahwa seluruh 33 responden 

mengalami peningkatan kepatuhan. 

Positive ranks berjumlah 33, 

sedangkan negative ranks dan ties 

masing-masing berjumlah 0. 

PEMBAHASAN 

1. karekteristik responden 

berdasarkan umur, 

pendidikan, pekerjaan dan 

trimester di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh 

tepatnya di Desa Bangun Sari 

Baru Tahun 2026 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

berada pada kelompok usia 26–30 

tahun. Sebanyak 20 responden 

(60,6%) berada pada kelompok 

tersebut, sedangkan 11 responden 

(33,3%) berusia 20–25 tahun dan 2 

responden (6,1%) berusia 31–35 

tahun. Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada dalam rentang usia 

reproduksi sehat. 

Dari segi pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan 

terakhir SLTA, yaitu sebanyak 31 

orang (93,9%). Pendidikan dapat 

berhubungan dengan kemampuan 

seseorang dalam menerima dan 

mengolah informasi. Dalam 

penelitian ini, mayoritas responden 

dengan pendidikan SLTA tetap dapat 

menerima edukasi melalui media 

video dan menunjukkan peningkatan 

kepatuhan setelah intervensi. 

Berdasarkan pekerjaan, sebanyak 

28 responden (84,8%) merupakan 

ibu rumah tangga dan 5 responden 

(15,2%) merupakan wiraswasta. Ibu 

rumah tangga umumnya mempunyai 

waktu yang lebih luas untuk 

memperhatikan kehamilan dan 

mengikuti anjuran tenaga kesehatan, 

meskipun dukungan informasi tetap 

dibutuhkan untuk mempertahankan 

kepatuhan konsumsi tablet Fe. 

Berdasarkan usia kehamilan, 

sebanyak 19 responden (57,6%) 

berada pada trimester II dan 14 

responden (42,4%) berada pada 

trimester III. Kedua kelompok 

tersebut dipilih karena seiring 

bertambahnya usia kehamilan, 

kebutuhan zat besi meningkat akibat 

pertumbuhan janin, peningkatan 

volume darah, dan persiapan 

menghadapi persalinan. 

2. Tingkat kepatuhan ibu hamil 

dalam mengonsumsi tablet Fe 

sebelum diberikan edukasi di 

wilayah Puskesmas Dalu 

Sepuluh, Desa Bangun Sari 

Baru tahun 2026 
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Sebelum diberikan video 

edukasi, sebanyak 6 responden 

(18,2%) tidak patuh, 13 responden 

(39,4%) cukup patuh, dan 14 

responden (42,4%) patuh. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

walaupun sebagian responden telah 

mempunyai kepatuhan yang baik, 

masih terdapat ibu hamil yang belum 

mengonsumsi tablet Fe sesuai 

anjuran. 

Kepatuhan dapat dipengaruhi 

oleh pengetahuan, sikap, motivasi, 

dukungan keluarga, efek samping 

tablet Fe, serta informasi yang 

diterima ibu hamil. Efek samping 

seperti mual, konstipasi, dan 

perubahan warna tinja dapat menjadi 

salah satu alasan ibu tidak 

mengonsumsi tablet Fe secara 

teratur. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Simaremare et al. (2023) 

yang menemukan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi 

kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe. Penelitian 

Widiastini et al. (2023) juga 

menunjukkan adanya hubungan 

antara pemahaman ibu hamil 

mengenai anemia dengan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe. 

3. Tingkat kepatuhan ibu hamil 

dalam mengonsumsi tablet Fe 

setelah diberikan edukasi di 

wilayah Puskesmas Dalu 

Sepuluh, Desa Bangun Sari 

Baru tahun 2026 

Setelah diberikan video edukasi, 

seluruh 33 responden (100%) berada 

pada kategori patuh. Peningkatan 

tersebut menunjukkan adanya 

perubahan tingkat kepatuhan setelah 

pemberian intervensi. 

Media video memungkinkan 

informasi disampaikan melalui unsur 

audio dan visual secara bersamaan. 

Dengan demikian, materi mengenai 

manfaat tablet Fe, dampak anemia 

selama kehamilan, serta pentingnya 

konsumsi tablet Fe secara teratur 

dapat disampaikan secara lebih 

menarik, sistematis, dan mudah 

dipahami. 

Temuan tersebut sesuai dengan 

konsep perubahan perilaku kesehatan 

bahwa peningkatan pengetahuan 

dapat membentuk sikap positif yang 

kemudian mendorong perubahan 

perilaku. Dalam penelitian ini, 

informasi yang diberikan melalui 

video diharapkan meningkatkan 

pemahaman ibu mengenai manfaat 

tablet Fe sehingga ibu lebih 

terdorong untuk mengonsumsinya 

secara teratur. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian Susanti dan 

Anggriawan (2020) yang 

menemukan adanya pengaruh 

signifikan edukasi menggunakan 

media video terhadap kepatuhan 

konsumsi tablet besi pada ibu hamil 

anemia dengan p=0,002. 

4. pengaruh video edukasi 

mengenai konsumsi tablet Fe 

terhadap kepatuhan ibu hamil 

selama masa kehamilan di 

wilayah Puskesmas Dalu 

Sepuluh Desa Bangun Sari 

Baru tahun 2026. 

Hasil analisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan p-value sebesar 0,000 

(p<0,05), sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kepatuhan sebelum dan sesudah 

pemberian video edukasi. 

Selain itu, hasil ranks 

menunjukkan seluruh responden 

mengalami peningkatan kepatuhan. 

Positive ranks berjumlah 33, 

sedangkan negative ranks dan ties 
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berjumlah 0. Artinya, dalam data 

penelitian ini tidak terdapat 

responden yang mengalami 

penurunan ataupun tidak mengalami 

perubahan tingkat kepatuhan setelah 

intervensi. 

Peningkatan tersebut dapat 

dijelaskan melalui kemampuan 

media video dalam menyampaikan 

informasi secara audio dan visual. 

Informasi yang diberikan secara 

menarik dan mudah dipahami dapat 

membantu meningkatkan 

pemahaman serta kesadaran ibu 

hamil mengenai pentingnya 

konsumsi tablet Fe. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Gojali et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa tele-

edukasi berbasis video memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan 

konsumsi tablet besi pada ibu hamil. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

teori, dan penelitian terdahulu, video 

edukasi dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif media 

promosi kesehatan di fasilitas 

pelayanan kesehatan, khususnya 

dalam mendukung upaya 

peningkatan kepatuhan konsumsi 

tablet Fe dan pencegahan anemia 

pada ibu hamil. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh video edukasi 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil di wilayah 

Puskesmas Dalu Sepuluh, Desa 

Bangun Sari Baru Tahun 2026, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mayoritas responden berusia 26–

30 tahun sebanyak 20 orang 

(60,6%), berpendidikan SLTA 

sebanyak 31 orang (93,9%), 

bekerja sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 28 orang (84,8%), dan 

berada pada trimester II sebanyak 

19 orang (57,6%). 

2. Sebelum diberikan video 

edukasi, terdapat 6 responden 

(18,2%) tidak patuh, 13 

responden (39,4%) cukup patuh, 

dan 14 responden (42,4%) patuh. 

3. Setelah diberikan video edukasi, 

seluruh responden sebanyak 33 

orang (100%) berada pada 

kategori patuh. 

4. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan Z=-5,026 

dengan p-value=0,000 (p<0,05), 

sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian video 

edukasi terhadap kepatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet 

Fe. 

SARAN 

Puskesmas Dalu Sepuluh 

dapat memanfaatkan video edukasi 

sebagai salah satu media promosi 

kesehatan dalam pelayanan ANC 

untuk meningkatkan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe dan mendukung 

pencegahan anemia pada ibu hamil. 

Tenaga kesehatan, khususnya 

bidan, disarankan memberikan 

edukasi secara berkala dengan 

menggunakan media yang inovatif, 

informatif, menarik, dan mudah 

dipahami seperti video edukasi. 

Ibu hamil diharapkan 

mempertahankan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet Fe sesuai 

anjuran tenaga kesehatan. 

Peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan jumlah 

responden yang lebih besar, 

melibatkan kelompok kontrol 

sebagai pembanding, serta 

mempertimbangkan faktor lain 

seperti pengetahuan, dukungan 

keluarga, dan motivasi. 
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